BABYV
KESIMPULAN, TEMUAN DAN REKOMENDASI

Pada bagian akhir tulisan ini akan dirumuskan beberapa kesimpulan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan temuan serta rekomendasi, baik berkenaan dengan upaya
yang dapat ditempuh lebih lanjut bagi pengembangan pemberdayaan Penerima Kukesra

Non-Aktif maupun pengembangan upaya yang serupa pada umumnya

A. Kesimpulan
Upaya pemberdayaan penerima Kukesra Non-Aktif diharapkan akan lebih
optimal hasilnya bila penyelenggaraannya dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran partisipatif. Alasannya, karena upaya ini ditujukan untuk melakukan
perubahan yang harus didahului oleh proses penyadaran dan pembentukan sikap serta
perilaku positif penerima Kukesra Non-Aktif itu sendiri. Semakin besar kesadaran, sikap
dan perilaku positif diperlukan oleh upaya pemberdayaan ini, semakin besar pula peran
dan fungsi pendidikan luar sekolah dapat digunakan.
| Sebelum dilakukan penelitian laboratoris dan uji coba melalui penyusunan dan
penerapan model, hasil penelitian pendahuluan menyimpulkan hal-hal sebagail
berikut . Model pemberdayaan penerima Kukesra an-Aktif yang berhasil di
daerah tidak tertinggal maupun daerah tertinggal selama ini, menunjukkan tidak
ada perbedaan yang berarti. Model pemberdayaan yang digunakan di kedua
daerah tersebut lebih menekankan pada penyelesaian tunggakan dan produktifitas
kelompok . Kelompok dianggap berhasil bila menunjukkan dua hal. Pertama,
kelompok Kukesra mampu menyelesaikan tunggakan para penerima Kukesra,
baik tunggakan kuning maupui tunggakan merah melalui prinsip fanggung
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renteng. Kedua, pemanfaatan dana Kukesra benar-benar diarahkan untuk usaha
ekonomi produktif. Ini tampak dari keputusan setiap kelompok untuk tidak
memberi pinjaman lagi pada anggota atau penerima Kukesra yang selama ini
tidak produktif.

Apabila model pemberdayaan ini dikaitkan dengan tujuan program
Kukesra yaitu membantu keluarga Pra-KS dan KS-I (karena alasan ekonomi)
untuk meningkatkan tahapan keluarga sejahtera melalui kegiatan ekonomi
produktif, tampaknya kurang mencapai sasaran. Alasannya, karena yang
memperoleh keberhasilan pada umumnya penerima Kukesra yang telah sejak
lama melakukan usaha produktif dan sudah berada pada tahapan KS-II dan
KS-IIL

Apabila dikaitkan dengan tujuan pembinaan Kukesra vaitu agar keluarga-
keluarga penerima Kukesra dapat memanfaatkan kredit yang diterimanya untuk
usaha produktif, mengembalikan kredit sesuai dengan ketentuan serta kredit itu
berdampak pada peningkatan tahapan Keluarga Sejahtera, tampak ada beberapa
hal yang kurang selaras. Isi pembinaan seharusnya meliputi bimbingan usaha
terutama untuk yang mengalami kesulitan dalam pemanfaatan  kredit,
peningkatan kualitas produk (dalam usaha ekonomi produktif) yang
mempertimbangkan pangsa pasar, dan hakekat kebersamaan fanggung renteng
dalam Kukesra. Kenyataan menunjukkan bahwa pembinaan lebih ditekankan
pada pengembalian tunggakan dan pelaksanaan tanggung renteng. Bimbingan
usaha bagi penerima yang mengalami kesulitan memanfaatkan kredit, pada
sebagian besar kelompok (sebanyak tiga kelompok yang diteliti), hampir

dikatakan tidak ada. Hanya satu kelompok yang berupaya membimbing



keterampilan usaha anggota-anggotanya yang tergabung dalam usaha kelompok,
dengan tujuan agar pinjaman Kukesra mampu memberikan manfaat bagi
peningkatan pendapatan keluarga.

Apabila dikaitkan dengan tujuan pelayanan Kukesra, tampak ada
beberapa hal yang belum mencapai tujuan, di antaranya pelayanan Kukesra
ditujukan untuk membantu keluarga mendapatkan modal usaha dengan syarat
ringan, mudah dan cepat untuk kegiatan ekonomi produktif, dan membantu
keluarga mengembangkan usaha-usaha ekonomi yang dapat dimitrakan dengan
pelaku ekonomi yang lain. Kenyataan menunjukkan bahwa sebelum atau sesudah
dilakukan pemberdayaan hanya penerima Kukesra yang itu-itu juga yang
melakukan usaha produktif, upaya pemberdayaan lebih ditekankan pada
pengembalian tunggakan dan belum ada upaya untuk memitrakan penerima
Kukesra dengan pelaku ekonomi yang lain.

Dari kenyataan-kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa, keberhasilan
pemberdayaan pada sebagian besar kelompok yang berhasil baru menyentuh
aspek penyelesaian tunggakan, sementara aspek penumbuhan sikap
kewirausahaan yang pada gilirannya dapat mendorong usaha ekonomi produktif
tampak terabaikan. Keberhasilan kelompok lebih disebabkan karena sebagian
besar penerima Kukesra yang telah usaha produktif sejak lama, mampu
menanggulangi tunggakan kelompt-)k dan memiliki usaha yang jangkauan
pemasarannya luas. Dengan demikian dapat dikatakan  bahwa, model
pemberdayaan penerima Kukesra Non-Aktif yang berhasil saat ini lebih
menekankan pada hasil pemberdayaan dan kurang memperhatikan proses

pemberdayaan. Di samping itu juga lebih bertumpu pada kepentingan program
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dan kurang bertumpu pada kebutuhan atau harapan penerima Kukesra.
Pengabaian ini disebabkan pada beberapa alasan antara lain : pertama, target
pembinaan Kukesra terutama diarahkan pada pengembalian pinjaman. Ukuran
keberhasilan PLKB/PKB dalam menangani program Kukesra tampak lebih
ditekankan pada kemampuan mengatasi masalah tunggakan bukan pada
kemampuan mendorong penerima Kukesra yang belum produktif menjadi
produktif, kedua, beban kerja PLKB/PKB sangat banyak sehingga mereka
seringkali kekurangan waktu untuk melakukan bimbingan kewirausahaan secara
optimal. Di samping itu, kernampuan PLXB/PKB untuk melakukan bimbingan
kewirausahaan juga belum memadai; kefiga, kemampuan PLKB/PKB untuk
menemukan mitra usaha kelompok Kukesra masih belum tampak; dan keempat,
kemampuan PLKB/PKB untuk menggali potensi setempat yang menunjang
keberhasilan Kukesra sesuai dengan tujuan Kukesra, masih belum memadai.
Di sisi lain, model pemberdayaan ini memiliki komponen-komponen yang
identik dengan komponen pembelajaran pendidikan luar sekolah. Komponen
yang dimaksud adalah : komponen tujuan, materi, metode, media, evaluasi,
pembina dan dukungan masyarakat. Tujuan pemberdayaan adalab agar penerima
Kukesra melunasi tunggakannya. Materi berkaitan dengan aturan serta langkah-
langkah yang menjadi kewajiban penerima Kukesra untuk menyelesaikan
tunggakannya. Metode berkaitan dengan cara pembina dalam menyampaikan
materi pembinaannya kepada para penerinia Kukesra Non-Aktif. Media berkaitan
dengan sarana pendekatan yang digunakan dalam penyampaian materi. Evaluasi
berkaitan dengan cara untuk mengetahui hasil yang telah dicapai selama upaya

pemberdayaan. Pembina terdiri dari PLKB/PKB, tokoh masyarakat dan ketua
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kelompok. Peran PLKB dan tokoh masyarakat adalah menyampaikan informast
dan motivasi. Dukungan formal dapat berupa petunjuk pelaksanaan Kukesra.
Dukungan masyarakat berupa dukungan tokoh formal, informal maupun warga
masyarakat melalui tokoh-tokohnya.

. Dari penelitian laboratoris dapat disimpulkan bahwa dalam rangka penyusunan
Pra-Model pembelajaran pendidikan luar sekolah yang efektif untuk
meningkatkan keberhasilan upaya pemberdayaan penerima Kukesra Non-Aktif di
desa tidak tertinggal maupun desa tertinggal, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, yaitu sebagai berikut: Perfama, karakteristik penerima Kukesra
Non-Aktif. Mereka harus menjadi pertimbangan utama karena merupakan fokus
pemberdayaan. Karakteristik infernal mercka yang cukup menonjol adalah: pada
umumnya ibu rumah tangga, berpendidikan rendah, keinginan untuk melakukan
inovasi masth rendah, kebanyakan jarang terlibat dalam kegiatan
kemasyarakatan, berada pada tahapan Pra-KS dan KS-I, kebanyakan belum
melakukan usaha produktif dan ketergantungan pada suami masih sangat tinggi
sehingga sulit untuk mengambil keputusan. Karakteristik eksternal terdiri atas:
Tokoh masyarakat masith memegang peranan dalam menentukan kehidupan
masyarakat, lingkungan masyarakat pada umumnya kavm buruh dan pedagang
kecil, pada umumnya lingkungan geografis memungkinkan untuk memperluas
pemasaran karena dekat dengan jalur antar kota atau jalur wisata, bahan baku
usaha tidak sulit diperoleh. Kedua, karakteristik pihak-pihak terkait, yaitu
PLKB dan tokoh masyarakat adalah sebagai berikut: Pada umumnya PLKB
tidak bisa mendampingi kelompok secara terus menerus karena masih banyak

kelompok Kukesra lain serta tugas-tugas lainnya yang perlu mendapat perhatian;
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merupakan sumber utama informasi tentang program Kukesra; mempunyai
wewenang untuk melakukan koordinasi yang berkaitan dengan tugas-tugasnya
kepada semua unsur masyarakat dan memiliki kemampuan untuk memberi
masukan kepada para pengambil keputusan di tingkat desa maupun kecamatan,
lingkup kerjanya luas meliputi satu desa bahkan dua desa sehingga wawasan
pergaulannya cukup luas; sering memberikan berbagai pelatihan yang berkaitan
dengan upaya pemberdayaan masyarakat, Di sisi lain, tokoh masyarakat memiliki
karakteristik sebagai berikut: Jumlahnya di setiap desa relatif sedikit, menjad:
panutan masyarakat, tinggal di lingkungan masyarakat setempat, bisa
mendampingi kelompok setiap saat dan pada umumnya memiliki kepedulian
terhadap permasalahan masyarakat. Kefiga, proses pemberdayaan. Tujuan utama
upaya pemberdayaan adalah agar penerima Kukesra Non-Aktif; mampu
menyelesaikan tunggakannya dan mampu memanfaatkan pinjamannya untuk
usaha produktif. Agar kedua tujuan ini mampu dicapai lebih optimal, maka perlu
dilakukan secara bertahap, seperti halnya proses pembelajaran, yang dimulai
dengan tahap perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan terakhir perubahan
perilaku. Namun, proses ini baru akan mendapat arti dari para penerima Kukesra
manakala tujuan pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam hal ini
diperlukan adanya stimulus yang dapat merangsang mercka untuk
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhannya. Stimulus yang tepat bisa berasal dari
PLKB, tokoh masyarakat, atau yang lebih efektif berasal dari warga masyarakat
yang sudah berhasil melakukan usaha produktif. Untuk merubah sikap dan
perilaku ini, disamping diperlukan materi yang sesuai dengan kebutuhan

mereka, juga diperlukan teknik-teknik pemberdayaan yang bersifat partisipatif,



seperti  diskusi kelompok, curah pendapat, wawancara/dialog, pertemuan
kelompok, demonstrasi dan praktek lapangan. Keempat, dalam proses yang
bersifat partisipatif ini, para penerima Kukesra dilibatkan dalam perencanaan dan
evaluasi u;“)aya pemberdayaannya. Evaluasi dilakukan secara bersama sepanjang
proses pemberdayaan dan hasilnya menjadi bahan masukan bagi rencana
kegiatan berikutnya. Kelima, tahapan upaya pemberdayaan disusun berdasarkan
paradigma Proses Keputusan Inovasi dari Rogers (1983), yang diawali dengan
tzhap pengenalan, persuasi, keputusan dan konfirmasi. Penggunaan paradigma
ini didasarkan pada alasan bahwa pola pelaksanaan Kukesra merupakan hal yang
inovatif bagi para penerima Kukesra dan setiap tahapan dalam proses keputusan
inovasi ini memiliki kesesuaian dengan proses pembelajaran. Masing—masing
tahapan ini memiliki kesesuaian dengan tahapan pada upaya pemberdayaan
penerima Kukesra Non-Aktif saat ini. Tahap pengenalan memiliki kesesuaian
dengan kegiatan penyuluhan pada tahap persiapan, tahap persuasi memiliki
kesesuaian dengan tahap persiapan, tahap keputusan memiliki kesesuaian dengan
tahap pelaksanaan dan tahap konfirmasi memiliki kesesuaian dengan tahap
pembinaan. Keenam, kesinambungan upaya pemberdayaan, yaitu antara tahapan
satu dengan tahapan lainnya harus berkesinambungan agar informasi yang
berhubungan dengan upaya perubahan sikap dan perilaku dapat diperoleh secara
bertahap pula sehingga tidak memunculkan penggalan-penggalan informasi yang
mungkin sulit dipahami. Ketujuh, hasil studi pendahuluan menunjukkan
perlunya dipertimbangkan berbagai aspek yang berkaitan dengan kelompok,
tokoh masyarakat, PLKB, materi pemberdayaan, penerima Kukesra Non-Aktif

dan proses pemberdayaan.



penyadaran, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pembinaan.

. Dari hasil penerapan Pra—Mod.el atau tahap uji coba, diperoleh kesimpulan bahwa
aspek-aspek pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah yang dapat meningkatkan
aktivitas penerima Kukesra Non-Aktif dalam peningkatan disiplin pembayaran
kredit serta peningkatan kemampuan untuk melakukan usaha produktif adalah
sebagai berikut berikut : Perfama, tujuan dan materi harus disesuaikan dengén
kebutuhan yang berkembang saat pertemuan kelompok dan direncanakan serta
dievaluasi secara bersama, namun tetap diarahkan pada tujuan awal . Tujuan dan
materi pemberdayaan bisa saja direncanakan secara bersama pada pertemuan
kelompok sebelumnya, namun, seringkali berkembang sesuai dengan kebutuhan
yang dimunculkan saat diskusi atau curah pendapat. Pengembangan tujuan dan
materi ini harus dipandang sebagai respons positif terhadap upaya pemberdayaan
karena ternyata efektif digunakan untuk menggugah kesadaran para penerima
Kukesra Non-Aktif ke arah aktivitas yang lebih positif. Tapi efektifitas ini
tergantung pada kemampuan petugas atau fasilitator untuk menyelaraskan
kondisi yang berkembang dengan rencana semula. Bila petugas kurang mampu
menyelaraskan kondisi ini, masyarakat lingkungan seperti tokoh masyarakat atau
pelaku ekonomi setempat yang telah berhasil atau penerima Kukesra Aktif dapat
membantu mengatasi. Alasannya, karena mereka berada di lingkungan para
penerima Kukesra Non-Aktif sehingga lebih memahami cara pendekatan yang
tepat untuk mengajak mercka memasuki  kondisi yang diperlukan bagi upaya

pemberdayaan. Dalam hal ini, petugas tetap harus berpegang pada pandangan



bahwa keikutsertaan penerima Kukesra Non-Aktif dalam penyusunan dan
evaluasi tujuan serta materi yang berkembang saat pertemuan kelompok sangat
diutamakan karena dapat menjadi penentu bagi kelancaran proses pemberdayaan
di saat-saat berikutnya.

Kedua, Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan keberadaan dan
karakteristik mereka selaku orang dewasa yang telah memiliki pengalaman,
butuh pengakuan dan memiliki motivasi tinggi untuk melakukan perubahan
apabila sesuai dengan harapan dan kebutuhannya. Di samping' itu juga harus
disesuaikan dengan tujuan yang ingin mereka capai, materi yang mereka
butuhkan serta waktu yang tersedia. Oleh karena itu, pada setiap tahap
pemberdayaan lebih banyak digunakan metode yang mampu merangsang
mercka untuk mengemukakan pendapat, pengalaman dan harapan-harapannya
agar terjadi proses interaktif. Metode yang dimaksud bersifat partisipatif yang
dapat diwujudkan antara lain melalui teknik diskusi kelompok, curah pendapat,
tanya jawab, teknik pemecahan masalah, teknik penentuan kelompok, kunjungan
lapangan dan magang . Walaupun pemilihan metode sangat tergantung pada
beberapa aspek di atas, namun metode ceramah sangat dibatasi karena dianggap
kurang mampu mendorong suasana interaktif.

Ketiga, media yang disukai penerima Kukesra dalam proses
pemberdayaan ini adalah pertemuan kelompok. "Tampaknya hal ini disebabkan
mereka bisa saling bertemu dengan sesama penerima Kukesra, saling bertukar
informasi dan ada unsur rekreatif, yaitu sebagai penghilang rasa jenuh setelah
melaksanakan aktivitas rumahtangga. Melalui media ini pulalah mereka yang

kurang memahami permasalahan Kukesra bisa termotivasi untuk bertanya dan
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mengungkapkan harapan-harapannya tanpa rasa sungkan. Namun, kondisi ini
bisa muncul bila aktivitas pertemuan kelompok bersifat partisipatif dan
menempatkan diri mereka selaku orang dewasa.

Keempat, peningkatan aktivitas penerima Kukesra Non-Aktif juga
disebabkan karena kelenturan peran petugas, yaitu PLKB/PKB, dalam
menjalankan kewajibannya. Mereka harus mampu memerankan dirinya secara
variatif tergantung dari jenis permasalahan yang dihadapi penerima Kukesra
Non-Aktif Ketika penerima Kukesra Non-Aktif sedang mencari pemecahan
masalah yang dihadapinya, petugas dapat berperan selaku konsultan. Ketika
penerima Kukesra Non-Aktif sedang membutuhkan informasi atau keterampilan,
mereka berperan selaku penyuluh atau instruktur. Ketika penerima Kukesra
Non-Aktif sedang melakukan perencanaan bersama, petugas berperan selaku nara
sumber. Ketika penerima Kukesra Non-Aktif membutubkan bantuan pihak lain
atau berbagai fasilitas untuk memecahkan masalah, maka petugas berperan
selaku fasilitator. Pendek kata, petugas harus mampu memainkan berbagai peran
sesuai kebutuhan penerima Kukesra Non-Aktif. Namun, kondisi ini akan terjadi
bila petugas mampu hadir di saat kelompok menghadapi hal-hal penting yang
sulit dicari jalan keluarnya . Misalnya, ketika kelompok tidak diberi pinjaman
lagi karena belum melunasi tunggakan atau ketika kelompok membutuhkan
informasi tentang kewirausahaan atau mitra usaha . Walaupun petugas tersebut
oleh penerima Kukesra didudukkan sebagai tokoh penting dalam wupaya
pemberdayaan, namun tetap keberadaannya selaku mitra kelompok.

Kelima, dukungan masyarakat setempat, terutama tokoh masyarakat,

dapat menjadi penentu peningkatan aktivitas penerima Kukesra Non-Aktif karena
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merekalah sebenarnya yang setiap saat berada di dekat kelompok. Di samping
itu, mereka sangat mengenal kondisi masyarakat setempat sehingga tidak terlalu
sulit bila harus mengkondisikan masyarakat luas agar memberikan dukungan
kepada kelompok penerima Kukesra. Keberadaan PLKB/PKB memang
diperlukan terutama pada saat-saat genting, namun dukungan masyarakat justru
diperlukan setiap saat. Dukungan mereka tidak terlalu sulit, namun untuk
memperolehnya diperlukan pendekatan khusus, terutama dari PLKB/PKB, serta
koordinasi yang baik dari kelompok itu sendiri. Dukungan awal biasanya
diperoleh dari tokoh masyarakat, formal maupun informal, yang ikut terlibat saat
program Kukesra mulai disosialisasikan pada masyarakat atau saat menyeleksi
calon penerima Kukesra. Dukungan ini harus terus menerus dijaga, terutama oleh
PLKB/PKB selaku pembina resmi dan dikembangkan kepada tokoh masyarakat
lainnya. Dukungan ini akan lebih bermakna bila mereka dilibatkan selaku
perpanjangan tangan PLKB/PKB, yang tidak setiap saat berada di tengah-tengah
kelompok. Misalnya berperan sebagai fasilitator atau  dipilih sebagai
pendamping kelompok yang dapat melakukan bimbingan, fasilitasi, konsultasi
dan lain-lain. QOleh karena itu, sejak menyusun rencana pemberdayaan mereka
harus sudah dilibatkan terutama dalam upaya mendorong para penerima Kukesra
Non-Aktif agar turut berperan serta dalam upaya pemberdayaan dirinya.

Keenam, memanfaatkan kondisi dan potensi lingkungan seoptimal
mungkin untuk mempercepat upaya pemberdayaan . Potensi yang amat menonjol
adalah penerima Kukesra aktif, yaitu penerima yang sudah mampu disiplin
membayar cicilan dan sudah melakukan usaha produktif. Keberadaan penerima

Kukesra aktif ini dalam upaya pemberdayaan seringkali tidak tampak karena
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dianggap bukan sasaran pemberdayaan. Padahal kemampuan mereka untuk
memanfaatkan dana Kukesra merupakan potensi untuk memotivasi para
penerima Kukesra Non-Aktif. Dalam hal ini kemampuan petugas untuk
mengubah pandangan terhadap keberadaan mereka amat diperlukan. Mereka
tidak lagi dibandang sebagai sasaran pemberdayaan namun sebagai salah satu
bagian penting dari aspek pemberdayaan yang dapat mempercepat proses
penyadaran penerima Kukesra Non-Aktif. Peran penerima Kukesra Aktif ini
tampak jelas saat pertemuan awal. Merekalah yang justru lebih dulu aktif
mengungkapkan berbagai permasalahan, mengungkapkan pendapat dan bertanya.
Keadaan ini mendorong penerima Kukesra Non-Aktif, yang pada umumnya
pasif, untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya, harapan serta
keinginannya. Ini berarti penerima Kukesra aktif dapat membantu pencapaian
tujuan tahap penyadaran yaitu identifikasi permasalahan, kebutuhan serta
harapan para peneﬁma Kukesra Non-Aktif.

Kondisi dan potensi lingkungan lainnya yang juga turut berpengaruh terhadap
percepatan upaya pemberdayaan adalah keadaan sosial ekonomi masyarakat yang
kian terpuruk akibat krisis moneter pada tahun 1997-1998, dan kehawatiran
terhadap keberadaan rentenir yang semakin merajalela. Mereka membutuhkan
dana untuk kebutuhan usaha atau lainnya yang dapat membantu memperbaiki
kondisi sosial ekonomi keluarganya. Namun, mereka tidak mau jatuh ke tangan
rentenir yang memungut bunga pinjaman hingga 20% -30 % setiap bulan.
Pinjaman Kukesra, yang bunganya rendah namun prosedurnya tidak semudah
meminjam ke rentenir, dianggap sebagai potensi yang bisa membantu mereka.

Dalam kondisi seperti ini mereka cenderung menjatuhkan pilihan kepada dana



Kukesra. Tapi, kelangsungan pinjaman terhambat karena masalah tunggakan
yang harus diselesaikan lebih dahulu. Upaya pemberdayaan dianggap dapat
membantu mengatasi permasalahan ini, sehingga masalah tunggakan menjadi
pembahasan utama untuk dicari jalan keluarnya dalam setiap pertemuan
kelompok. Dampaknya, mereka mampu terlibat aktif dalam pertemuan
kelompok yang pada akhimya membawa mereka ke arzh keinginan untuk
memperoleh keterampilan usaha.

. Dari hasil uji coba Pra-Model tersebut dapat disusun model pembelajaran
pendidikan luar sekolah yang efektif untuk pemberdayaan penerima Kukesra
Non-Aktif pada tahap pengenalan/penyadaran seperti pada Gambar 5.1 di

halaman berikut ini.



MASUKAN LINGKUNGAN
Petunjuk Bersama Pelaksanaan Kukesra
l I I l
] [}
MASUKAN SARANA 1 i MASUKAN LAIN

- Tujuan: Menyadarkan penetima Kukesra ] d - Tokoh masyarakat mutai menaruh

Non-akitif tentang tanggung jawab dan : ' perhatian.

kewajibannya. ' ! - Potensi lingkungan menunjang
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Dari hasil penerapan Pra-Model tahap persiapan dapat dibuat model pendidikan
luar sekolah yang efektif untuk pemberdayaan penerima Kukesra Non-Aktif pada

tahap persiapan seperti tertera pada Gambar 5.2 di halaman berikut ini.
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Persiapan

Dari hasil penerapan Pra-Model pada tahap pelaksanaan dapat dibuat model
pendidikan luar sekolah yang efektif untuk pemberdayaan penerima Kukesra Non-Aktif

pada tahap pelaksanaan seperti tertera pada Gambar 5.3 di halaman berikut ini.
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Gambar 5.3. Model Pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah untuk Pemberdayaan
Penerima Kukesra Non-Aktif pada Tahap Pelaksanaan

Dari hasil penerapan Pra-Model pada tahap pembinaan dapat dibuat gambar

model pendidikan luar sekolah yang efektif untuk pemberdayaan penerima Kukesra

Non-Aktif pada tahap pembinaan seperti terlihat dalam Gambar 5.4 pada halaman

berikut ini.
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Secara keseluruhan penelitian ini telah mencapai tujuannya, yaitu menyusun dan

mengembangkan model pembelajaran pendidikan luar sekolah yang dapat memberikan

dampak positif terhadap peningkatan aktivitas penerima Kukesra Non-Aktif, yang

mencakup peningkatan disiplin pembayaran kredit serta peningkatan kemampuan untuk




melakukan usaha produktif . Walaupun banyak keterbatasan dan kelemahan dalam
penerapannya, namun model ini dapat memberikan dampak positif kepada penerima

Kukesra Non-Aktif pada empat kelompok yang dijadikan subyek penelitian.

B .Temuan

Temuan yang diketengahkan lebih ditekankan pada aspek-aspek yang selama ini
mendorong efektivitas pemberdayaan penerima Kukesra Non-Aktif. Aspek-aspek yang
dimaksud adalah :

1. Keberhasilan kelompok penerima Kukesra yang menjadi subyek penelitian
pendahuluan cenderung diukur dengan pencapaian kuantitas dan dapat dikatakan
keberhasilan semu. Alasannya karena, kelompok dikatakan berhasil apabila mampu
melunasi pinjaman tepat waktu, satu atau dua orang di antaranya memiliki usaha
produktif yang memiliki jangkauan pemasaran relatif luas tanpa mempertimbangkan
sebagian besar anggota kelompok masih belum melakukan tindakan yang sesuai
dengan tujuan program Kukesra. Di samping itu juga keberhasilan kelompok bukan
sepenuhnya hasil pembinaan PLKB serta tokoh masyarakat, namun karena memang
sebagian kecil penerima Kukesra sudah berhasil melakukan usaha produktif sejak
lama serta memiliki peluang pasar yang baik, jauh sebelum menerima pinjaman
Kukesra. Sementara itu, sebagian besar penerima Kukesra belum melakukan usaha
produktif. Demikian pula dengan tunggakan kelompok hanya diselesaikan oleh
penerima yang melakukan usaha produktif karena memang mereka yang
membutuhkan dana. Keberhasilan PLKB/PKB dan tokoh masyarakat lebih pada
kemampuan untuk memilih calon-calon penerima Kukesra yang sudah memiliki

sikap dan perilaku wirausaha serta mampu mengarahkan mereka agar bersedia



mengikuti prosedur untuk masuk menjadi kategori kelompok penerima Kukesra yang
berhasil. Bila dilihat lebih jauh lagi, keadaan ini sebagai akibat dari sistem target

yang dibebankan BKKBN kepada para PLKB/PKB.

. Terdapat “pemanfaatan” persaingan terselubung antara penerima Kukesra Non-Aktif
dengan penerima Kukesra Aktif untuk mempercepat proses pemberdayaan. Pada
setiap kelompok yailg berhasil ataupun yang tidak berhasil, ada sebagian kecil
penerima Kukesra aktif. Mereka pada umumnya mampu mengembalikan cicilan
sesuai aturan dan sudah melakukan usaha produktif. Para penerima Kukesra Aktif
yang melakukan usaha produktif inilah biasanya yang sangat menginginkan kembali
pinjaman Kukesra, schingga banyak diantaranya yang mau membayar tunggakan
kelompok asalkan bisa memperoleh pinjaman berikutnya. Syaratnya, pinjaman
berikutnya hanya diberikan kepada anggota yang membayar tunggakan kelompok
dan melakukan uszha produktif. Di sisi lain, penerima Kukesra Non-Aktif
sebenarnya memiliki keinginan untuk melakukan usaha produktif dan tidak
menunggak cicilan. Namun, hal itu tidak dapat terwujud karena ketidaksiapan dan
ketidakmampuan untuk mengembalikan dana Kukesra sesuai perjanjian maupun
ketidakmampuan untuk melakukan usaha produktif . Muncul persaingan secara
terselubung diantara kedua kategori penerima, dan persaingan ini semakin tajam
manakala PLKB/PKB kurang peka, yaitu hanya memperhatikan peﬁerima Kukesra
aktif dengan alasan keberhasilan kelompok hanya bisa diharapkan pada mereka.
Dampaknya adalah beberapa penerima Kukesra yang kurang atau tidak aktif seolah-
olah ingin menunjukkan keberadaan dirinya dengan cara membiarkan tunggakan

diselesaikan oleh penerima Kukesra aktif. Penerima Kukesra Aktif juga tampaknya



melupakan keberadaan penerima Kukesra Non-Aktif. Kenyataan yang sangat
menonjol adalah pinjaman Kukesra berikutnya yang hanya digunakan penerima
Aktif, sebagian menggunakan nama penerima Kukesra Non-Aktif. Tapi, tidak ada
sedikitpun yang memperoleh bagian keuntungan dari penerima Kukesra Aktif.
Alasannya, potongan wajib 2 % dari pinjaman yang harus dimasukkan dalam
Tabungan Keluarga Sejahtera (Takesra) pada saat awal pinjaman sudah dianggap
sebagai bagian keuntungan penerima Kukesra Non-Aktif. Namun, alasan ini tidak
dapat diterima oleh seluruh penerima Kukesra Non-Aktif sehingga seringkali
menimbulkan kecemburuan. Tapi, kecemburuan ini menjadi terbalik manakala upaya
pemberdayaan hanya ditujukan pada penerima Kukesra Non-Aktif. Penerima
Kukesra Aktif, yang selama ini seperti Penerima Kukesra Non-Aktif, kurang atau
bahkan tidak pernah memperoleh bimbingan usaha yang terarah, merasa kurang
diperhatikan oleh petugas. Keadaan ini ditangkap PLKB/PKB yang jeli sebagai
kendala bagi upaya pemberdayaan sehingga diperlukan upaya untuk mengurangi
persaingan. Pemanfaatan penerima Kukesra Aktif sebagai “pemancing” suasana
interaktif dalam pertemuan kelompok ternyata member: hasil positif. Bagi penerima
Kukesra Non-Aktif merasa dibukakan permasalahan dan harapannya oleh penerima
Kukesra Aktif, sedangkan bagi penerima Kukesra Aktif merasa diakui
keberadaannya oleh petugas. Alhasil pemanfaatan persaingan akhirmya dapat
menjadi aspek yang dapat mempercepat proses penyadaran para penerima Kukesra

Non-Aktif.

. Istilah pembina bagi PLKB/PKB serta pihak-pihak yang turut membantu

pembinaan tampaknya mendudukkan keberadaan mereka pada status yang lebih



tinggi serta suasana formal. Sementara itu, untuk menggali permasalahan serta
harapan-harapan dan kebutuhan para penerima Kukesra Non-Aktif diperlukan
suasana yang sesuai dengan karakteristik orang dewasa, antara lain : menghargai
mereka sebagai insan fang telah memiliki wawasan, konsep diri, pengalaman serta
kemampuan untuk menyerap informasi, yang tidak mudah dirubah begitu saja tanpa
alasan yang dapat diterima. Suasana yang dapat mendudukkan mereka pada
karakteristik selaku orang dewasa tampaknya lebih efektif dibandingkan dengan
suasana formal yang bersifat instruktif. Kenyataan menunjukkan bahwa dengan
mendudukkan PLKB/PKB sebagai mitra kelompok Kukesra, suasana interaktif dapat
ditumbuhkan, Ini berpengaruh terhadap tingkat keterbukaan penerima Kukesra Non-
Aktif, yang tadinya sungkan untuk mengungkapkan kebutuhan dan harapannya

menjadi aktif berperan serta dalam proses pemberdayaan dirinya.

. Tuntutan terhadap kehadiran PLKB/PKB masih sangat tinggi, padahal keberadaan
PLKB/PKB secara fisik, psikologis maupun secara sosial amat terbatas karena
tugas mercka sangat beragam dan perlu mobilitas tinggi. Dalam proses
pemberdayaan ini  keberadaan mereka sebenarnya dituntut lebih optimal
Keterbatasan mereka mendorong tumbuhnya kebutuhan terhadap adanya pembina
lain yang mampu mengurangi keterbatasan tersebut. Tokoh masyarakat memang
mampu melakukan peran itu, tapi mungkin pula penguasaan materi mereka belum
lengkap sehingga diperlukan lagi pembina lain yang berperan selaku nara sumber.
Sepanjang sesuai dengan kebutuhan, penetapan beberapa orang nara sumber tidak
menjadi masalah karena walaupun kemampuan PLKB/PKB terbatas dalam beberapa

hal namun kemampuan mereka selaku koordinator program BKKBN di wilayah desa



dapat membantu memperlancar tugas koordinasi dengan para nara sumber.
Kenyataan menunjukkan, kesediaan warga masyarakat menjadi nara sumber saja
tidaklah cukup karena yang diperlukan adalah seseorang yang merupakan
perpanjangan tangan PLKB/PKB sehingga dituntut penguasaan materi yang
berkaitan dengan program Kukesra serta kepekaan untuk memanfaatkan berbagai
sumber yang dapat mendukung upaya pemberdayaan. Bila aspek-aspek ini
diabaikan, sementara keinginan untuk berhasil tinggi, maka tuntutan terhadap
kehadiran PLKB/PKB tetap saja tinggi. Padahal kemungkinan ini sulit terpenuhi
bila mengingat beban tugas yang amat banyak dan mobilitas PLKB/PKB yang amat

tinggi.

. Kemampuan semua pihak untuk menggali daya dukung lingkungan masih rendah. Di
setiap kelompok Kukesra pada umumnya daya dukung lingkungan sama, yaifu
meliputi potensi manusia, potensi alam dan peluang pemasaran. Potensi manusia
berupa warga masyarakat yang peduli terhadap pembangunan masyarakat, potensi
alam mencakup sumber daya alam yang dapat diolah sehingga mempunyai nilai
ekonomis atau letak geografis yang menguntungkan misalnya dekat jalur wisata, dan
peluang pemasaran misalnya permintaan pasar cukup tinggi atau dekat dengan pusat
perdagangan. Kenyataan menunjukkan bahwa daya dukung lingkungan pada
kelompok-kelompok yang tidak berhasil tidak mempunyai arti apa-apa karena tidak
ada yang mampu menggali dan memanfaatkannya. Sementara itu, pada kelompok-
kelompok berhasil daya dukung yang dapat dimanfaatkan masih terbatas.
Kemampuan untuk menggali dan memanfaatkan daya dukung lingkungan ini tidak

selalu datang dengan sendirinya namun perlu diarahkan bahkan bila perlu dilatih,



baik bagi PLKB/PKB selaku pembina maupun tokoh masyarakat, ketua kelompok

beserta segenap penerima Kukesra.

. Tingkat kemampuan fasilitator masih kurang sesuai dengan tujuan pemberdayaan
yang harus dicapai . Saat ini, pada kelompok berhasil maupun pada kelompok tidak
berhasil, materi sama-sama mengacu pada Buku Petunjuk Pelaksanaan Kukesra,
namun ternyata dampaknya berbeda. Perbedaan dampak penyampaian tampaknya
tergantung pada penguasaan materi pemberdayaan dan cara penyampaian pembina .
Pada kelompok Kukesra yang berhasil, PLKB/PKB masih menyempatkan diri untuk
menyampaikan materi pembinaan Kukesra dengan didampingi tokoh masyarakat
setempat. Sementara pada kelompok yang tidak berhasil hanya dilakukan oleh ketua
kelompok. Penyampaian yang dilakukan PLKB/PKB yang sudah terlatih dalam
pemberdayaan masyarakat serta menguasai materi pembinaan program Kukesra,
jelas akan berbeda dibandingkan dengan penyampaian oleh ketua kelompok yang
belum memiliki keterampilan dan pengalaman seperti PLKB/PKB. Di sisi lain,
penerima Kukesra Non-Aktif yang latar belakang pendidikannya rendah, tampak
lebih menginginkan hal-hal yang bersifat praktis yang sesuai dengan kebutuhannya
untuk melakukan usaha produktif. Kemampuan PLKB/PKB untuk menerapkan
teknik pembelajaran partisipatif dalam upaya pemberdayaan tidak mengalami
kesulitan yang berarti, walaupun selama ini mereka pada umumnya hanya
menggunakan ceramah dan dialog . Saat itu teknik ceramah dan dialog tampak

efektif karena bisa mendukung

. Kemampuan PLKB/PKB untuk menerapkan teknik pembelajaran partisipatif dalam

upaya pemberdayaan tidak mengalami kesulitan yang berarti, walaupun selama ini



mereka pada umumnya hanya menggunakan ceramah dan dialog . Saat itu teknik
ceramah dan dialog nampak efektif karena bisa mendukung keberhasilan
pemberdayaan. Namun, bila dilihat dari perspektif pemberdayaan , ternyata teknik
ini hanya mampu menggugah penerima Kukesra Aktif yang sudah bergerak dalam
usaha produktif jauh sebelum menerima dana Kukesra. Artinya, sikap dan perilaku
wirausaha mereka sudah terbentuk sejak lama. Ini juga mengandung arti bahwa
teknik penyampaian selama ini bisa dianggap kurang efektif bagi para penerima
Kukesra Non Aktif, sehingga diperlukan teknik lainnya. Kenyataan membuktikan
bahwa berbagai teknik pembelajaran partisipatif, bila tepat pemilihan dan
penerapannya, tampak lebih efektif untuk membuka kesadaran penerima Kukesra
Non Aktif dibandingkan hanya dengan ceramah dan dialog.

Berdasarkan seluruh uraian hasil penerapan pra model pendidikan luar sekolah
untuk pemberdayaan penerima Kukesra Non Aktif pada tahap pengenalan/
penyadaran,persiapan, pelaksanaan dan pembinaan, dapat disimpulkan bahwa model
pendidikan luar sekolah yang efektif untuk pemberdayaan penerima Kukesra Non
Aktif adalah model yang : pertama, menempatkan kondisi penerima Kukesra Non
Aktif sebagai aspek utama pemberdayaan; kedua, menempatkan fasilitator selaku
aspek utama yang mendorong tumbuhnya kesadaran untuk berubah ; ketiga,
menempatkan daya dukung lingkungan sebagai aspek utama yang akan
mendukung percepatan upaya perubahan; keempat, menggunakan teknik
pembelajaran partisipatif sebagai teknik utama untuk melakukan perubahan;
kelima, upaya pemberdayaan lebih difokuskan pada proses di samp:"hé pada

hasil; keenam, dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Setiap tahapan



bisa dilakukan secara berulang-ulang atau bolak-balik, tergantung pada situasi

dan kondisi kelompok penerima Kukesra serta kebutuhan anggota-anggotanya.

9. Visualisasi model pembelajaran pendidikan Iuar sekolah yang efektif untuk
pemberdayaan penerima Kukesra Non Aktif tersebut dapat dilibat pada Gambar

5.5di halaman 398 berikut ini.

C. Rekomendasi
Dari temuan-temuan tersebut diajukan beberapa rekomendasi dalam rangka lebih
meningkatkan aspek-aspek yang dapat mendukung keberhasilan pemberdayaan

penerima Kukesra Non Aktif. Rekomendasi yang dimaksud adalah :

1. Pelatihan pendamping kelompok sangat diperlukan mengingat beberapa alasan
seperti berikut ini. Keinginan untuk memberdayakan penerima Kukesra Non
Aktif dengan upaya yang tidak terus menerus sulit diharapkan akan berhasil
karena kondisi mereka tidak memungkinkan untuk melakukan perubahan dengan
cepat tanpa ada dukungan yang sungguh-sungguh . Di sisi lain, keberadaan
PLKB/PKB setiap saat, pada setiap kelompok penerima Kukesra sulit
diharapkan. Kenyataan menunjukkan bahwa kelompok Kukesra yang berhasil
melakukan upaya pemberdayaan, didampingi oleh orang-orang berpengaruh
yang ada di lingkungannya, misalnya tokoh masyarakat. Orang-orang tersebut
secara sungguh-sungguh  membimbing kelompok dalam menghadapi
permasalahannya serta memanfaatkan berbagai potensi yang dapat mendukung

" upaya pemberdayaan, Orang tersebut bisa disebut sebagai pendamping kelompok

yang berperan selaku perpanjangan tangan PLKB/PKB. Agar tugas



pendampingan  efektif maka mercka perlu dilengkapi dengan berbagai
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh pendamping dalam upaya

pemberdayaan penerima Kukesra Non Aktif. Bisa saja PLKB/PKB
memberikan semacam pelatihan bagi mereka, namun tidak semua PLKB/PKB
mampu membagi waktu  untuk melakukan  hal tersebut karena
kenyataannya ketidak - berhasilan kelompok untuk  melakukan upaya
pemberdayaan adalah jarangnya kehadiran mereka di lapangan. Oleh karena
itu, alangkah lebih tepat pila pihak BKKBN Kabupaten yang menyelenggarakan
pelatihan pendamping kelompok agar kegiatannya bisa lebih terencana,
sistematis, terarah dan bisa meliputi banyak orang. Alasan lainnya lagi adalah
karena BKKBN sudah biasa menyelenggarakan pelatihan bagi para kader yang
akan melakukan tugas-tugas perpanjangan tangan pemerintah yang berkaitan
dengan program-program BKKBN di masyarakat. Pada saat penerapan hasil
pelatihan di lapangan, PLKB/PKB bisa .menjadj supervisor bagi para
pendamping. Materi pelatihan sebaiknya tidak hanya berkisar seputar program
Kukesra dan kewirausahaan serta bimbingan usaha, namun sebaiknya
dilengkapi dengan keterampilan untuk menggali dan memanfaatkan berbagai
potensi yang ada di lingkungannya, dan keterampilan penyampaian materi
melalui berbagai metoda pembelajaran partisipatif. Kemampuan ini sebaiknya
dimiliki oleh semua pihak, terutama PLKB/PKB selaku pembina/fasilitator
formal Kukesra, tokoh masyarakat selaku pembina/fasilitator informal atau

pendamping kelompok, dan ketua kelompok penerima Kukesra.



2. Penggunaan istilah pembina sebaiknya disesuaikan dengan istilah yang lebih
menghargai karakteristik orang dewasa, agar para penerima Kukesra merasa
keberadaannya diakui . Penggunaan fasilitator tampaknya lebih tepat. Oleh
karena itu, PLKB/PKB atau tokoh masyarakat yang selama ini membina para
penerima Kukesra Non Aktif, sebaiknya membatasi untuk bertindak instruktif,
tetapi justru harus lebih banyak bertindak sebagai mitra kelompok penetima

Kukesra, sehihgga komunikasi di antara mereka bisa lebih bersifat dialogis.

3. Kebersamaan kelompok sebaiknya lebih ditonjolkan karena tampaknya
kebersamaan ini sangat mempengaruhi proses perubahan para penerima Kukesra
Non Aktif. Perasaan senasib serta keinginan untuk mencapai sesuatu yang sama,
menyebabkan mereka saling mengisi dalam mengungkapkan berbagai
permasalahan yang dirasakannya selama ini dan saling membantu serta saling

memotivasi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut .

4. Kondisi hubungan antara penerima Kukesra Non-Aktif dengan penerima
Kukesra Aktif dapat pula mempengaruhi kelancaran upaya pemberdayaan.
Keinginan sebagian penerima Kukesra Non-Aktif untuk melakukan usaha
produktif sebenarnya telah ada sejak saat menerima dana Kukesra. Hanya
ketidaksiapan, ketidakmampuan, dan kecemburuan terhadap penerima Kukesra
Aktif, tampaknya menghalangi mereka untuk melangkah. Agar keadaan ini tidak
menghambat kelancaran upaya pemberdayaan maka pada setiap tahap upaya
pemberdayaan, terutama pada tahap awal, para penerima Kukesra Aktif iri justru
dapat dimanfaatkan untuk merangsang minat para Penerima Kukesra Non Aktlf

Namun sebelum kedua kategori penerima ini dipertemukan dalam pertemuan



kelompok, sebaiknya dipelajari dulu secara lebih mendalam kondisi mereka saat
itu serta kemampuan fasilitator yang akan memandu pertemuan kelompok. Ini
penting agar pertemuan kelompok tidak dijadikan media debat kusir serta agar
fasilitator memahami keberadaannya dalam menentukan langkah ~langkah yang

harus diambil .

. Meningkatkan kemampuan PLKB/PKB selaku petugas lapangan dalam
menerapkan berbagai teknik partisipatif untuk memotivasi para penerima
Kukesra yang belum pernah melakukan usaha produktif. Ini bisa dilakukan
melalui pelatihan PLKB/PKB yang kerap dilakukan BKKBN. Walaupun
mungkin tidak dapat sepenuhnya menerapkan kemampuan ini, mereka dapat
menyebarluaskan keterampilannya kepada para pendamping kelompok Kukesra
Non-Aktif, Dibarapkan kemampuan para pendamping kelompok ini dapat

menjadi bekal saat mereka berperan sebagai perpanjangan PLKB/PKB.

. Penerapan model pendidikan luar sekolah untuk pemberdayaan penerima
Kukesra Non Aktif dapat dilakukan secara berurutan serta dapat merupakan
suatu sikius. Manakala keluaran belum mencapai taraf yang dikehendaki maka
bisa kembali ke tahap sebelumnya, dengan materi yang sama namun
kedalamannya berbeda . Agar lebih jelas, siklus tersebut dapat dilihat pada

Gambar 5.6 di halaman 402
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